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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital menuntut masyarakat, termasuk komunitas keagamaan seperti 
majelis ta’lim, untuk meningkatkan kapasitas manajemen dalam mengelola kegiatan dan komunikasi 
keagamaan. Fenomena di Kampung Sidoarjo, Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu-ibu majelis ta’lim belum memiliki literasi digital yang memadai, 
sehingga pengelolaan kegiatan masih dilakukan secara manual. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
memperkuat manajemen majelis ta’lim berbasis literasi digital melalui pendampingan penggunaan digital 
learning tools dengan berkolaborasi bersama penyuluh agama Islam. Metode pelaksanaan mencakup 
observasi awal, pelatihan, pendampingan intensif, dan evaluasi selama tiga bulan (Juni–Agustus 2025). Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan ibu-ibu dalam mengelola grup WhatsApp sebagai sarana 
koordinasi digital, pengaturan jadwal, dan penyebaran materi dakwah secara daring. Kegiatan ini tidak 
hanya meningkatkan efisiensi manajemen majelis ta’lim, tetapi juga menumbuhkan kemandirian digital dan 
kolaborasi sosial berbasis nilai keislaman. 
 
Kata kunci: manajemen majelis ta’lim, literasi digital, penyuluh agama Islam, pemberdayaan masyarakat 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan 
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam bidang keagamaan 
dan pendidikan nonformal. Era digital menuntut masyarakat untuk mampu mengakses, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi melalui perangkat berbasis teknologi. Namun, pada 
tingkat komunitas keagamaan seperti majelis ta’lim, terutama di wilayah pedesaan, pemanfaatan 
teknologi digital masih tergolong rendah. Kondisi ini berdampak pada efektivitas manajemen 
kegiatan, komunikasi internal, serta penyebaran informasi dakwah yang masih dilakukan secara 
konvensional (Fauzi, 2021). Kampung Sidoarjo di Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way 
Kanan, merupakan salah satu wilayah dengan karakteristik sosial keagamaan yang kuat. Di 
kampung ini terdapat sedikitnya lima majelis ta’lim ibu-ibu yang aktif menyelenggarakan 
kegiatan rutin seperti pengajian, yasinan, dan peringatan hari besar Islam. Berdasarkan hasil 
observasi awal pada bulan Mei 2025, sebagian besar anggota majelis ta’lim belum terbiasa 
menggunakan media digital dalam mendukung kegiatan mereka. Hanya sekitar 20% dari total 
anggota yang mampu menggunakan aplikasi perpesanan seperti WhatsApp untuk koordinasi 
kegiatan, sementara sisanya masih mengandalkan komunikasi lisan langsung atau surat 
undangan sederhana. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan literasi digital yang 
berimplikasi pada lemahnya manajemen kelembagaan dan efektivitas komunikasi internal 
majelis (Rahman et al., 2020). 

Potensi wilayah, Kampung Sidoarjo memiliki jaringan sosial keagamaan yang solid, 
ditandai dengan peran aktif penyuluh agama Islam dalam membina kegiatan masyarakat. 
Kehadiran penyuluh agama menjadi aset sosial penting dalam memperkuat kapasitas manajerial 
dan literasi digital ibu-ibu majelis ta’lim. Selain itu, sebagian anggota majelis ta’lim telah memiliki 
telepon pintar, meskipun belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kegiatan 
dakwah dan pengelolaan organisasi. Potensi ini menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dengan pendekatan kolaboratif antara penyuluh agama, akademisi, dan 
praktisi teknologi pendidikan. Dari sisi sosial-ekonomi, masyarakat Kampung Sidoarjo tergolong 
dalam kelompok menengah ke bawah, dengan mayoritas bekerja sebagai petani dan ibu rumah 
tangga. Hal ini berdampak pada tingkat akses terhadap teknologi dan informasi yang masih 
terbatas. Namun, tingginya antusiasme ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan keagamaan menjadi 
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modal sosial yang kuat dalam pelaksanaan pendampingan literasi digital. Dengan pemanfaatan 
teknologi sederhana seperti WhatsApp, potensi peningkatan efisiensi manajemen kegiatan 
sangat besar, mulai dari pengaturan jadwal, pengumpulan data kehadiran, hingga penyebaran 
materi dakwah secara daring (Kurniawan & Lestari, 2021). 

Kegiatan ini berlandaskan pada teori manajemen pendidikan Islam yang menekankan 
pentingnya fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dalam setiap 
aktivitas lembaga keagamaan (Mujib & Mudzakkir, 2019). Dalam konteks ini, literasi digital 
berperan sebagai instrumen pendukung manajemen modern yang memungkinkan proses 
administrasi dan komunikasi berjalan efektif. Literasi digital juga memiliki makna spiritual, 
karena membantu umat Islam dalam mengoptimalkan media teknologi untuk dakwah dan 
peningkatan kualitas keagamaan (Anwar, 2023). Oleh karena itu, integrasi antara prinsip 
manajemen Islam dan literasi digital menjadi strategi penting dalam penguatan kelembagaan 
majelis ta’lim di era transformasi digital saat ini. Beberapa penelitian sebelumnya juga 
menegaskan relevansi pendekatan ini. Isnaini (2022) menemukan bahwa peningkatan literasi 
digital di kalangan jamaah majelis ta’lim mampu memperkuat eksistensi lembaga dalam 
menjawab tantangan globalisasi informasi. Sementara itu, Putri dan Syahid (2022) menekankan 
bahwa kolaborasi antara penyuluh agama dan tenaga pendidik efektif dalam membangun 
kemandirian digital masyarakat berbasis nilai keagamaan. Kegiatan pengabdian ini menjadi 
hilirisasi dari riset-riset tersebut dengan menitikberatkan pada penguatan manajemen berbasis 
literasi digital melalui model pendampingan kolaboratif. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh ibu-ibu majelis ta’lim di Kampung Sidoarjo 
adalah rendahnya kemampuan dalam mengelola kegiatan secara digital, yang berdampak pada 
keterlambatan penyebaran informasi dan kurang terstrukturnya sistem manajemen kegiatan 
keagamaan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan untuk memperkuat manajemen 
majelis ta’lim berbasis literasi digital melalui pendampingan bersama penyuluh agama Islam. 
Tujuannya adalah agar majelis ta’lim mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 
meningkatkan efektivitas komunikasi, serta menumbuhkan kemandirian dan profesionalisme 
dalam pengelolaan kegiatan keagamaan di tingkat masyarakat. 

 
2. METODE 

Pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan 
kolaboratif yang menekankan keterlibatan aktif anggota Majelis Ta’lim dalam setiap prosesnya. 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik masyarakat Majelis Ta’lim yang 
memiliki semangat kebersamaan dan belajar melalui pengalaman langsung. Dalam kegiatan ini, 
para penyuluh agama Islam berperan sebagai fasilitator, motivator, dan mitra belajar yang 
membantu peserta memahami dan mempraktikkan literasi digital dalam konteks nilai-nilai 
keislaman. Kegiatan dilaksanakan di Majelis Ta’lim Kampung Sidoarjo, Kecamatan Umpu 
Semenguk, Kabupaten Way Kanan, dengan melibatkan sekitar 45 orang anggota aktif yang 
mayoritas merupakan ibu rumah tangga berusia antara 30 hingga 55 tahun. Sebagian besar 
peserta belum terbiasa menggunakan perangkat digital secara optimal, baik untuk mengakses 
informasi keagamaan maupun untuk mendukung kegiatan sosial dan dakwah di lingkungan 
mereka. Oleh karena itu, kegiatan ini diarahkan untuk memperkenalkan keterampilan dasar 
penggunaan perangkat digital secara positif, aman, dan sesuai dengan etika Islam. 

Tahapan kegiatan dilakukan secara bertahap dan sistematis. Tahap pertama adalah 
persiapan, meliputi koordinasi antara penyuluh agama Islam, pemerintah kampung, dan 
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pengurus Majelis Ta’lim untuk menentukan waktu, tempat, serta kebutuhan teknis kegiatan. Pada 
tahap ini juga dilakukan observasi awal guna mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap 
penggunaan media digital dan kebutuhannya dalam konteks kegiatan keagamaan. Tahap 
berikutnya adalah pelaksanaan pendampingan yang dilakukan melalui beberapa sesi tatap muka 
dan praktik langsung. Pada sesi pertama, peserta diberikan pengenalan tentang konsep literasi 
digital, manfaat dan risikonya, serta prinsip-prinsip etika bermedia dalam perspektif Islam. Sesi 
kedua berfokus pada pelatihan dasar penggunaan telepon pintar, seperti cara mencari informasi 
keagamaan dari sumber yang valid, membuat grup dakwah di WhatsApp, serta berbagi pesan 
keagamaan yang positif dan inspiratif. Sesi ketiga diarahkan pada praktik kolaboratif, di mana 
peserta diajak membuat konten sederhana berupa kutipan ayat Al-Qur’an, hadis, atau nasihat 
singkat dalam bentuk gambar atau video pendek untuk disebarkan melalui media sosial 
komunitas mereka. 

Selama kegiatan berlangsung, penyuluh agama Islam mendampingi peserta secara 
intensif, memberikan arahan teknis, serta membimbing mereka dalam menyusun dan 
menyebarluaskan pesan keagamaan yang bermuatan nilai kebaikan. Kegiatan juga diselingi 
dengan refleksi bersama agar peserta dapat saling berbagi pengalaman dan tantangan selama 
proses belajar. Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi langsung, 
wawancara singkat, dan diskusi kelompok pada akhir sesi pendampingan. Evaluasi tidak 
diarahkan pada pengukuran nilai atau hasil tes, melainkan pada pengamatan terhadap 
perubahan perilaku peserta, peningkatan partisipasi, serta kemampuan mereka dalam 
memanfaatkan media digital secara bijak dan produktif. Selain itu, refleksi dari peserta dijadikan 
bahan untuk perencanaan tindak lanjut agar kegiatan literasi digital ini dapat terus berlanjut dan 
berkembang di lingkungan Majelis Ta’lim. Dalam keseluruhan kegiatan ini, kolaborasi penyuluh 
agama Islam memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya dalam mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga dalam menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika dalam penggunaan teknologi. 
Melalui pendekatan pendampingan yang humanis dan kontekstual, kegiatan ini diharapkan 
mampu memperkuat kapasitas digital anggota Majelis Ta’lim sekaligus menumbuhkan budaya 
literasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat berupa Pendampingan Literasi Digital Majelis Ta’lim di 
Kampung Sidoarjo, Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan, dilaksanakan 
selama tiga bulan, mulai Juni hingga Agustus 2025. Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi 
antara tim pengabdian dosen dan para penyuluh agama Islam setempat yang memiliki 
kedekatan emosional dengan masyarakat dan memahami kultur keagamaan lokal. Fokus 
utama kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan dasar literasi digital anggota Majelis 
Ta’lim agar mampu memanfaatkan teknologi informasi secara positif, produktif, dan beretika 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Peserta kegiatan berjumlah 45 orang anggota aktif Majelis 
Ta’lim, sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dengan latar belakang pendidikan SMP 
dan SMA. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar peserta belum 
terbiasa menggunakan perangkat digital selain untuk komunikasi pribadi melalui aplikasi 
WhatsApp. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi tim pelaksana untuk merancang program 
pelatihan yang sederhana, kontekstual, dan berbasis praktik langsung agar mudah dipahami 
dan langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap pengenalan dan sosialisasi literasi digital 
yang menekankan pentingnya penggunaan teknologi secara bijak dalam kehidupan beragama 
dan bermasyarakat. Setelah itu, peserta mengikuti pelatihan praktis yang difokuskan pada 
penguasaan keterampilan menggunakan aplikasi WhatsApp untuk koordinasi kegiatan 
majelis, berbagi materi dakwah, serta pembuatan konten dakwah sederhana menggunakan 
aplikasi Canva. Selama proses pelatihan, penyuluh agama Islam berperan aktif dalam 
memberikan pendampingan dan bimbingan spiritual agar kegiatan literasi digital tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai keislaman. 
Tahapan akhir kegiatan adalah pendampingan berkelanjutan selama beberapa minggu setelah 
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pelatihan selesai. Pada tahap ini, penyuluh agama dan tim pengabdian melakukan kunjungan 
rutin ke lokasi kegiatan untuk memastikan keterampilan digital yang telah diperoleh benar-
benar diterapkan dalam aktivitas keagamaan sehari-hari. Pendekatan ini terbukti efektif 
karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk mempraktikkan langsung hasil 
pembelajaran sambil tetap mendapatkan dukungan dan umpan balik dari pendamping. 
Dengan demikian, kegiatan pendampingan literasi digital ini tidak hanya berfokus pada 
transfer keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan baru dan penguatan 
budaya digital positif di lingkungan Majelis Ta’lim. 

Kegiatan pendampingan literasi digital bagi ibu-ibu Majelis Ta’lim di Kampung 
Sidoarjo, Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan, memberikan hasil yang cukup 
signifikan baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap digital. Selama proses 
pendampingan yang berlangsung tiga bulan, terjadi perubahan nyata dalam cara peserta 
memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana komunikasi dan manajemen kegiatan 
keagamaan. Pada awal kegiatan, sebagian besar peserta hanya menggunakan aplikasi digital 
secara terbatas untuk percakapan pribadi dan jarang terlibat dalam aktivitas berbasis 
teknologi. Setelah melalui pelatihan dan pendampingan, peserta menunjukkan peningkatan 
kemampuan dalam menggunakan digital learning tools, khususnya aplikasi WhatsApp dan 
Canva. WhatsApp dimanfaatkan sebagai media koordinasi dan manajemen kegiatan, 
sementara Canva digunakan untuk membuat konten dakwah digital seperti pamflet pengajian 
dan kutipan inspiratif Islami. Peningkatan literasi digital juga tampak dari terbentuknya satu 
grup WhatsApp resmi Majelis Ta’lim yang berfungsi sebagai pusat komunikasi digital antara 
anggota, penyuluh, dan narasumber. Melalui grup ini, para anggota dapat saling berbagi 
jadwal kegiatan, file materi pengajian, serta dokumentasi kegiatan dakwah. Kemandirian 
digital ini menandai adanya perubahan perilaku signifikan dari sebelumnya yang masih 
mengandalkan pertemuan tatap muka konvensional menjadi sistem komunikasi yang lebih 
cepat, efisien, dan terdokumentasi dengan baik. 

Berikut ini ditampilkan capaian hasil kegiatan berdasarkan tiga aspek utama yang 
diukur: pengetahuan digital, keterampilan teknis, dan sikap terhadap penggunaan teknologi. 

 
Tabel 1. Capaian Hasil Pendampingan Literasi Digital Majelis Ta’lim 

 
No 

Aspek yang 
Dinilai 

 
Indikator Keberhasilan 

Persentase 
Capaian 

(%) 

 
Keterangan 

 
1 

 
Pengetahuan 
digital 

Memahami konsep 
dasar literasi digital 

dan etika penggunaan 
media sosial 

 
88% 

Peserta mampu 
menjelaskan manfaat 

dan risiko 
penggunaan teknologi 

 
2 

 
Keterampilan 
Teknis 

Menggunakan WhatsApp 
Group untuk manajemen 
kegiatan dan Canva untuk 

konten dakwah 

 
85% 

Sebagian besar 
peserta aktif membuat 

konten dakwah dan 
berbagi informasi 

 
3 

 
Sikap Digital Islami 

Menunjukkan perilaku 
positif, sopan, dan beretika 
dalam komunikasi daring 

 
90% 

Peserta lebih bijak 
dalam menanggapi isu 

keagamaan dan 
informasi digital 

 
4 

 
Kolaborasi dan 
Partisipasi 

Meningkatnya interaksi dan 
kerja sama antaranggota 

dalam grup digital 

 
92% 

Terjadi sinergi dan 
solidaritas 

antaranggota melalui 
komunikasi digital 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata capaian keseluruhan mencapai 88,75%, 
yang menandakan keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan kompetensi literasi digital 
berbasis nilai-nilai keislaman. 

 
 



Al-Khidmah: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 
Vol. 1, No. 1, Agustus 2025, Hal. 01 - 07 

| E-ISSN XXX-XXXX 5 

 

 

Perubahan ini juga divisualisasikan dalam Grafik 1, yang menunjukkan peningkatan 
capaian di setiap aspek setelah pelaksanaan pendampingan. 

 
Grafik 1. Persentase Capaian Hasil Pendampingan Literasi Digital 

 

Hasil pendampingan literasi digital di Majelis Ta’lim Kampung Sidoarjo menunjukkan 
peningkatan kemampuan peserta pada empat aspek utama: pengetahuan digital (88%), 
keterampilan teknis (85%), sikap digital islami (90%), dan kolaborasi serta partisipasi (92%). 
Dari grafik terlihat bahwa seluruh aspek mengalami perkembangan positif. Peningkatan 
pengetahuan digital menunjukkan peserta mulai memahami konsep literasi digital dasar, 
sedangkan capaian keterampilan teknis mencerminkan kemampuan mereka dalam 
mengelola grup WhatsApp dan membuat konten dakwah sederhana. Aspek sikap digital islami 
menunjukkan keberhasilan internalisasi nilai-nilai keislaman dalam penggunaan teknologi, 
seperti etika komunikasi dan tanggung jawab bermedia. Capaian tertinggi pada aspek 
kolaborasi dan partisipasi menunjukkan kuatnya semangat kebersamaan dan saling 
membantu antaranggota majelis dalam memanfaatkan teknologi. Secara umum, kegiatan 
pendampingan berbasis participatory action learning ini dinilai efektif dalam meningkatkan 
kemandirian digital, memperkuat kolaborasi sosial, dan menumbuhkan kesadaran etis dalam 
ruang digital.  

Kegiatan pendampingan literasi digital bagi Majelis Ta’lim di Kampung Sidoarjo 
menunjukkan bahwa model kolaboratif antara penyuluh agama Islam dan masyarakat mampu 
meningkatkan kemampuan digital secara efektif tanpa mengurangi nilai-nilai keislaman. 
Pendekatan participatory action learning terbukti relevan karena menempatkan peserta 
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, bukan sekadar penerima materi. Hasil 
kegiatan memperlihatkan perubahan nyata dalam cara anggota majelis memanfaatkan 
teknologi. Peserta yang sebelumnya hanya menggunakan WhatsApp untuk komunikasi 
pribadi kini mampu mengelola grup kegiatan, membagikan jadwal pengajian, serta membuat 
konten dakwah digital sederhana melalui Canva. Hal ini menunjukkan peningkatan tidak 
hanya pada aspek keterampilan teknis, tetapi juga pada kesadaran etis dalam bermedia. 

Kolaborasi dengan penyuluh agama Islam berperan penting dalam mengintegrasikan 
literasi digital dengan nilai religius. Proses ini memperkuat karakter peserta agar mampu 
menggunakan media digital secara produktif, santun, dan berorientasi pada dakwah. Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas digital, tetapi juga membangun 
ekosistem pembelajaran keagamaan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan literasi digital bagi Majelis Ta’lim di Kampung Sidoarjo, 
Kecamatan Umpu Semenguk, Kabupaten Way Kanan, berhasil meningkatkan kapasitas anggota 
dalam memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara produktif serta bernilai 
keislaman. Melalui pendekatan partisipatif dan kolaborasi dengan penyuluh agama Islam, 
kegiatan ini mendorong perubahan signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan teknis, 
dan sikap bermedia peserta. Para anggota majelis yang semula terbatas dalam penggunaan 
aplikasi digital kini mampu mengelola komunikasi kelompok, mengatur kegiatan keagamaan, 
serta memproduksi konten dakwah sederhana secara mandiri. Kelebihan kegiatan ini terletak 
pada sinergi antara pemberdayaan teknologi dan penguatan nilai religius, sehingga literasi 
digital tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis, tetapi juga sebagai sarana dakwah 
dan pengembangan komunitas keagamaan. Adapun kekurangannya adalah keterbatasan waktu 
pendampingan dan sarana digital yang belum merata di kalangan peserta, sehingga praktik 
lanjutan masih perlu terus difasilitasi. Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan 
memperluas jangkauan ke majelis ta’lim lain dan memanfaatkan platform digital yang lebih 
beragam, agar tercipta ekosistem dakwah digital yang inklusif dan berkelanjutan. 
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